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Abstrak
STEM berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajarbertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis dan motivasi belajar siswa yang memperoleh pembelajaranSTEM berbasis PBLdengan siswa yang memperoleh pembelajaran berbasis PBL. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method tipe embedded design (penyisip) dengan populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas X SMK Muhammadiyah Kota Tegal tahun ajaran 2019/2020, sedangkan sampelnya dipilih dua kelas dari populasi tersebut yang dipilih secara acak kelas. Hasil penelitian menunjukkan kelas yang menggunakan pembelajaran dengan pendekatan STEM berbasis PBL nilai postes rata-rata 77, presentase mencapai KKM 78,125% dan presentase motivasi belajar siswa 80% . Sedangkan kelas yang menggunakan pembelajaran berbasi PBL nilai postes rata-rata 69, presentase mencapai KKM 40,625% dan presentase motivasi belajar siswa 73,125%. Pelaksanaan pembelajaran masing-masingmencapai ≥ 80%. Kesimpulan: pembelajaran STEM berbasis PBL lebih baik daripada pembelajaran berbasis PBL.
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PBL-BASED STEM TO IMPROVE PROBLEM-SOLVING SKILLS AND LEARNING MOTIVATION 
 
 
Abstract
PBL-based STEM to improve problem-solving abilities and learning motivation aims to determine differences in mathematical problem-solving abilities and learning motivation of students who obtain PBL-based STEM learning with students who obtain PBL-based learning.  The method used in this study is a mixed-method type of embedded design (insertion) with the population used is all class X students of SMK Muhammadiyah Tegal City in the academic year 2019/2020, while the sample is selected from two classes of the population randomly selected class.  The results showed that classes using learning with the PBL-based STEM approach post-test scores averaged 77, the percentage reached KKM 78.125% and the percentage of students' learning motivation 80%.  While the class using PBL-based learning the average post-test score was 69, the percentage reached KKM 40.625% and the percentage of students' motivation was 73.125%. The learning implementation each reached 80%. Conclusion: PBL-based STEM learning is better than PBL-based learning.  
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